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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the differences in mathematics learning outcomes
between students taught using the SAVI learning model with learning outcomes in the subject
matter  of  initial  scores  and  boundary  conditions  using  conventional  learning  models  for
students of Mathematics Education FPMIPA IKIP PGRI Bali after controlling for the discipline
of learning . This type of research is quasi experiment (quasi experiment). The population in
this study were 70 Semester VII students. Sampling in this study was done by simple random
sampling technique, but the randomized class. Experiment class VII A semester, and control
class  Semester  VII  B  Mathematics  Education  FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali  academic  year
2019/2020. The methods used in this study include the documentation method, the test method
and the questionnaire method. To test the data that has been collected, it  is analyzed using
prerequisite test analysis and one-way covariance analysis test (ANAKOVA). The results of the
analysis can be concluded that: (1) There are differences in learning outcomes using the SAVI
learning  model  in  FPMIPA Mathematics  Education  students,  (2)  There  are  differences  in
learning outcomes using the SAVI learning model after controlling for the discipline of learning
in Mathematics Education students of FPMIPA IKIP PGRI Bali Academic Year 2019/2020.
Keywords: SAVI learning model, learning outcomes, learning discipline.
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara
mahasiswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran SAVI dengan hasil belajar pada
mata  kuliah  masalah  nilai  Awal  dan  syarat  batas  yang menggunakan model  pemebelajaran
konvensional  pada  mahasiswa  Pendidikan  Matematika  FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali  setelah
diadakan pengendalian terhadap disiplin belajar.  Jenis penelitian ini  adalah eksperimen semu
(quasi  experiment).  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  mahasiswa  Semester  VII  yang
berjumlah 70  mahasiswa.  Pengambilan  sampel  pada  penelitian  ini  dilakukan dengan tehnik
simple random sampling, tetapi yang dirandom adalah kelas. Kelas eksprimen semester VII A,
dan Kelas kontrol  Semester  VII  B Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP PGRI Bali  tahun
akademik  2019/2020.  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  antara  lain  metode
dokumentasi,  metode tes  dan metode  angket.  Untuk menguji  data  yang telah  dikumpulkan,
dianalisis menggunakan analisis uji prasyarat dan uji analisis kovarian (ANAKOVA) satu jalur.
Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: (1)  Ada perbedaan hasil belajar yang menggunakan
model  pembelajaran  SAVI  pada  mahasiswa  Pendidikan  Matematika  FPMIPA,  (2)  Ada
perbedaan  hasil  belajar  yang  menggunakan  model  pembelajaran  SAVI setelah  diadakan
pengontrolan terhadap disiplin belajar  pada mahasiswa Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP
PGRI Bali Tahun Akademik 2019/2020.
Kata Kunci : model pembelajaran SAVI, hasil belajar, disiplin belajar.
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PENDAHULUAN
Belajar matematika adalah belajar
tentang  konsep–konsep  dan  struktur-
struktur  matematika  yang  terdapat
dalam  materi  yang  dipelajari  serta
mencari  hubungan-hunbungan  antar
konsep-konsep  dan  struktur-struktur
matematika tersebut. Dalam  kurikulum
2013 matematika  didefinisikan sebagai
ilmu  universal  yang  mendasari
perkembangan  teknologi  moderen,
mempunyai  peran  penting  dalam
berbagai  disiplin  dan memajukan daya
pikir  manusia.  Perkembangan  pesat  di
bidang  teknologi  informasi  dan
komunikasi  pada  era  revolusi  industri
4.0 dilandasi  oleh  perkembangan
matematika  di  bidang  teori  bilangan,
aljabar,  analisis,  teori  peluang  dan
diskrit. Untuk menciptakan teknologi di
masa  depan  diperlukan  pengusaan
matematika sejak dini. Oleh karenanya
matematika  menjadi  ilmu  mendasar
yang harus dimiliki setiap orang. 
Namun,  pada  jenjang  sekolah
dasar  dan  menengah  masih  sering
terjadi  permasalahan  berkaitan  dengan
penguasaan  materi  matematika.
Permasalahan  tersebut  antara  lain
rendahnya  antusiasme  siswa  terhadap
pelajaran  matematika,  siswa  enggan
bekerjasama  secara  kelompok
menyelesaikan  soal  atau  tugas
matematika  yang  diberikan,  serta
adanya  stigma  negatif  terhadap  mata
pelajaran  matematika  di  sekolah  dasar
maupun  sekolah  menengah.  Guru
memiliki  empat  peran  strategis  dalam
kegiatan  pendidikan  yaitu  sebagai
pendidik,  fasilitator,  motivator,
evaluator. Guru sebagai pendidik berarti
ada dua hal yang harus dilakukan oleh
guru, yaitu mengajarkan anak nilai-nilai
kebaikan  dan  membiasakan  anak
berbuat  kebaikan.  Mahasiswa  sebagai
calon guru dididik untuk bisa mengikuti
perkembangan  jaman  di  era  revolusi
indutri  4.0  agar  saat  mengajar  di
sekolah,  pembelajaran  tidak  terfokus
pada  guru,  dan  guru  dituntut  untuk
berinovasi  dalam  melaksanakan
pembelajaran yang menarik.
Salah  satu  faktor  penyebab
rendahnya  mutu  pendidikan  di
Indonesia adalah faktor pengajaran yang
berpusat  pada  guru  masih  dominan.
Meskipun kurikulum terus berubah dan
di  sempurnakan  dengan  menuntut
keterlibatan  aktif  mahasiswa  dalam
belajar,  kenyataannya  pengajaran
tradisional atau konvensional masih saja
diterapkan.  Dalam  pengajaran
tradisional tersebut proses pembelajaran
masih  sepenuhnya  berpusat  pada
guru/dosen (teacher  center)  yaitu  guru
menyampaikan  materi  ajar  secara
verbal/ceramah dan mahasiswa sebatas
mendengarkan.  Hal  tersebut
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mengakibatkan  terjadinya  perpindahan
pengetahuan  atau  informasi  dari
guru/dosen  ke  mahasiswa  yang
menyebabkan  mahasiswa  memiliki
pengalaman belajar yang terbatas.
Permasalahan yang sering muncul
adalah  mahasiswa  kurang  aktif  dalam
mengajukan  permasalahan  maupun
menjawab  permasalahan  selama
mengikuti  pembelajaran  matematika.
Proses  pembelajaran  di  dalam  kelas
masih  didominasi  oleh  guru,  dimana
dosen  mengajar  dengan  model
pembelajaran konvensional. Mahasiswa
berperan  sebagai  pendengar  dan
penerima  pasif  dari  proses  belajar
mengajar  yang  dilaksanakan.  Dalam
model  pembelajaran  konvensional
dosen  menerangkan  materi  pelajaran
dan  mahasiswa  mendengarkan,
mencatat  dan  menghafal  materi  yang
diberikan  oleh  gurunya  sehingga
pengetahuan  mahasiswa  menjadi
terbatas  pada  apa  saja  yang  diberikan
oleh  dosennya.  Selain  terbatasnya
pengalaman  belajar  mahasiswa,  model
pembelajaran  konvensional
menyebabkan  pelajaran  matematika
masih  dianggap  sulit  dan  tidak
menyenangkan.  Kondisi  seperti  ini
menyebabkan mahasiswa malas belajar,
menyontok saat ujian dan tugas, selalu
ada alasan untuk tidak mengikuti proses
belajar  mengajar  serta  rebut  dan  tidak
memperdulikan gurunya di depan kelas.
Terlebih  lagi  saat  mencontek,
mahasiswa  langsung  saja  menulis
pekerjaan temannya tanpa mengkoreksi
kembali  pekerjaan  temannya.  Hal
tersebut  yang menyebabkan  rendahnya
hasil belajar mahasiswa.
Sumber  dan  fasilitas  belajar
lainnya  belum  dimanfaatkan  secara
optimal  untuk  meningkatkan  keatifan
pembelajaran.  Salah  satu  penyebabnya
adalah  keterbatasan  pengetahuan  dan
kemampuan dosen dalam menggunakan
media  pembelajaran,  dan  meski  sudah
menggunakan  media  tetapi  media
tersebut masih sederhana seperti papan
tulis dan media cetak seperti buku teks,
modul  dan  majalah  ilmiah.  Sehingga
seiring  dengan  berkembangnya
teknologi, media tersebut menjadi tidak
menarik  perhatian  dan  minat  peserta
didik. 
Banyak jenis model pembelajaran
yang  dapat  diterapkan  untuk
meningkatkan  hasil  belajar  dan
meningkatkan  kedisiplinan  mahasiswa.
Peneliti  memilih  model  pembelajaran
SAVI  (Somatis,  Auditori,  Visual  dan
Intelektual),  lebih  tepat  untuk
mengaktifkan  peserta  didik  dalam
proses  belajar  mengajar.  Model
pembelajaran  SAVI  merupakan  model
pembelajaran  yang  memungkinkan
mahasiswa  melakukan  aktivitas  fisik
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dan  intelektual  dengan  menggunakan
semua  alat  indera.  Unsur-unsur  SAVI
ini  adalah  somatis  (belajar  dengan
bergerak dan berbuat), auditori (belajar
dengan  berbicara  dan  mendengar),
visual  (belajar  dengan  mengamati  dan
menggambarkan),  dan  intelektual
(belajar  dengan  memecahkan  masalah
dan  berfikir).  Oleh  karena  itu,  dalam
model  pembelajaran  SAVI  ini
diperlukan kreativitas yang tinggi. Agar
proses  penerapan  pembelajaran  model
SAVI  menjadi  lebih  bermakna  maka
dipandang  perlu  adanya  pengontrolan
terhadap  disiplin  belajar  mahasiswa,
disiplin  belajar  mahasiswa  ini  juga
diharapkan dapat membuat  tercapainya
hasil  belajar  matematika yang optimal.
Mahasiswa  yang  disiplin  akan  mudah
memahami  materi  pelajaran,  ini
dikarenakan  mahasiswa  yang  disiplin
belajar  akan  senantiasa  meluangkan
sebagian besar waktunya untuk belajar
atau  melakukan  kegiatan  yang
bermanfaat.  Maka  dari  itu  semakin
disiplin mahasiswa belajar  akan sangat
berpengaruh  terhadap  hasil  belajar
matematikanya.  Selain  dengan
mengganti  model  pembelajaran  dari
konvensional  ke  model  pembelajaran
SAVI,  perlu  juga  dilakukan
pengontrolan  akan  disiplin  belajar
mahasiswa  agar  proses  pembelajaran
dapat  berjalan  dengan  efektif  dan  di
harapkan  dapat  meningkatkan  hasil
belajar  mahasiswa  khususnya  hasil
belajar matematika. 
        Materi yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah masalah nilai awal
dan syarat batas (MNASB) adalah suatu
materi yang berhubungan dengan solusi
persamaan  differensial  secara  khusus
dimana  kondisi  awal  yang  diberikan
merupakan  syarat  awal  sehingga
mendapatkan  solusi  khusus  yang
disebut syarat batas. Dimana materi ini
sering dianggap mata kuliah yang sulit
bagi  mahasiswa  di  pendidikan
matematika.  Persamaan  diferensial
adalah persamaan yang memuat turunan
satu  atau  beberapa  fungsi  yang  tidak
diketahui.  Jika  fungsi  yang  tidak
diketahui  mengandung  satu  variabel
bebas  maka  turunan  fungsi  itu
dinamakan turunan biasa dan persamaan
diferensialnya  disebut  persamaan
diferensial  biasa.  Jika  fungsi  yang  tak
diketahui  mengandung  dua  atau  lebih
variabel  bebas  maka  turunannya  akan
berupa  turunan  parsial  dan  persamaan
diferensialnya  dinamakan  persamaan
persamaan diferensial parsial.
        Model pembelajaran konvensional
adalah model  pembelajaran  yang lebih
banyak  berpusat  pada  guru/dosen,
komunikasi lebih banyak satu arah dari
dosen  ke  mahasiswa,  metode
pembelajaran  lebih  pada  penguasaan
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konsep-konsep  bukan  kompetensi.
Meskipun banyak terdapat kekurangan,
model  pembelajaran  konvensional  ini
masih diperlukan, mengingat model ini
cukup  efektif  dalam  memberikan
pemahaman  kepada  para  murid  pada
awal-awal  kegiatan  pembelajaran.
Disiplin belajar merupakan sikap patuh
pada  aturan  dan  tata  tertib  untuk
memperoleh  perubahan  tingkah  laku
yang  baru  sebagai  hasil  dari
pengalamannya sendiri  dalam interaksi
dengan  lingkungan.  Dalam  hal  ini
seorang mahasiswa yang memiliki sikap
displin  yang  tinggi  dalam  kegiatan
belajar, maka kepatuhan dan ketekunan
belajarnya  akan  terus  meningkat
sehingga mengakibatkan prestasi belajar
yang meningkat pula.
Berdasarkan  paparan  tersebut,
penulis akan mencoba untuk melakukan
penelitian agar hasil belajar matematika
mahasiswa  meningkat  dengan
mengontrol  tingkat  disiplin  belajar
mahasiswa.  Penelitian  ini  akan
menerapkan  pendekatan  pembelajaran
model  SAVI  Pembelajaran  ini
diharapkan  dapat  memberikan
peningkatan  terhadap  hasil  belajar
matematika  mahasiswa.  Tujuan  dari
penelitian ini  untuk mengetahui  sejauh
mana  pengaruh  modelpPembelajaran
SAVI  (Somatis,  Auditori,  Visual  dan
Intelektual) terhadap hasil belajar  pada
mata kilah masalah nilai awal dan syarat
batas  (MNANB)  dengan  mengontrol
disiplin  belajar  mahasiswa  pendidikan
matematika  FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali
tahun akademik 2019/2020.
METODE PENELITIAN
        Jenis  penelitian  ini  tergolong
penelitian  eksperimen  semu  (quasi
experiment),  karena  gejala  yang  akan
diselidiki  ditimbulkan  terlebih  dahulu
dengan sengaja. Desain ini mempunyai
kelompok  kontrol  tetapi  tidak  dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel  luar  yang  mempengaruhi
pelaksanaan  eksperimen.  Desain
penelitian  ini  mengikuti  desain
penelitian  non  equivalent  only  control
design yang hanya mempertimbangkan
nilai post tes dalam analisis data post tes
atau  hanya  membandingkan  data  yang
rancangannya sebagai berikut.
Gambar  Rancangan Penelitian The 
Non Equivalent Post Test Only 
Control  Design
Keterangan:
KE : Kelompok Experimen
KK : Kelompok Kontrol
O1 :  post  tes  dalam  kelompok  
experiment
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KE                X1                   O1
KK               X2                   O2
O2 :  post  tes  dalam  kelompok
control
X1 :  Model  pembelajaran  savi  
dengan  kovariabel  disiplin
belajar
X2 :  Model  pembelajaran  
konvensional dengan kovariabel 
disiplin belajar
        Populasi  adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan
karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan
oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan
kemudian  ditarik  kesimpulannya
(Sugiyono.  2010).  Populasi  dalam
penelitian  ini  adalah  mahasiswa
Semester  VII  A,  Semester  VII  B  dan
Semester  VII  C  yang  berjumalah  70
mahasiswa. Pemilihan sampel penelitian
tidak  dilakukan  pengacakan  individu,
karena tidak mungkin untuk melakukan
pengacakan  kelas  karena  kelas  sudah
terbentuk  sebelumnya.  Pengambilan
sampel  pada  penelitian  ini  dilakukan
dengan tehnik simple random sampling,
tetapi yang dirandom adalah kelas. 
Dalam  penelitian  ini  melibatkan
tiga  variabel,  yaitu  variable  bebas,
variable  terikat  dan  variabel  kontrol
(kovariabel)  yang  dijelaskan  sebagai
berikut.  Variabel  bebas  adalah  model
pembelajaran.  Model  pembelajaran
dipilih  menjadi  dua,  yaitu  model
pembelajaran  SAVI yang  dikenakan
kelompok  experiment  dan  model
pembelajaran  konvensional  dikenakan
pada kelompok kontrol. Variabel terikat
adalah hasil belajar mata kuliah masalah
nilai  awal  dan syarat  batas  (MNASB).
Variabel kontrol adalah disiplin belajar
mahasiswa. Untuk  menguji  data  yang
telah  dikumpulkan,  dianalisis
menggunakan analisis uji prasyarat dan
uji analisis kovarian (ANAKOVA) satu
jalur.  Sebelum  dilakukan  uji  hipotesis
terlebih  dahulu dilakukan uji  prasyarat
analisis  agar  kesimpulan  yang  ditarik
memenuhi  persyaratan  untuk  diuji
menggunakan statistik parametrik. 
HASIL PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah
hasil  belajar  matematika  sebagai  hasil
perlakuan  antara  penerepan  model
pembelajaran  SAVI  dan  model
pembelajaran  konvensional  dengan
mengontrol disiplin belajar. Perhitungan
ukuran sentral  (mean,  median,  modus)
dan  ukuran  penyebaran  data  (standar
deviasi)  dapat  dilihat  pada  table  4.1
berikut.
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  Tabel 1 Data Statistik Hasil Belajar Matematia dan Disiplin Belajar pada 













1 Mean 77,308 63,718 71,051 65,872
2 Median 79,444 65,127 71,167 66,11
3 Modus 82,167 65,631 71,10 64,167
4 Standar Deviasi 12,488 9,875 10,526 9,490
5 Varians 155,950 97,516 110,797 90,060
6 Nilai Maksimum 98 81 91 82
7 Nilai Minimum 50 40 50 48
    Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Kovariansi Satu Jalur Kelompok 
                 Eksperimen dan Kntrol




Antar 3870,26 1 3870,26 31,05 3.97 SignifikanDalam (error) 9348,77 75 124,65 - -
Total (residu) 13219,02 76 - - - -
        Nilai Fhitung untuk rasio varians data
disiplin  belajar  antara  kelompok
eksperimen  dan  kelompok  kontrol
sebesar 1,230 yang menunjukan kurang
dari  Ftabel  pada  taraf  signifikansi  5%
dengan  db=(38,38)  sebesar  1,717.  Hal
ini  menunjukan  bahwa  varians  disipin
belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  mempunyai  varians
yang homogen. Sementara itu nilai Fhitung
untuk  rasio  varians  hasil  belajar
matematika  antara  kelompok
eksperimen  dan  kelompok  kontrol
sebesar 1,599 yang menunjukan kurang
dari  Ftabel  pada  tarafsignifikansi  5%
dengan  db=(38,38)  sebesar  1,717.  Hal
ini berarti data hasil belajar matematika
kelompok  eksperimen  dan  kelompok
kontrol  mempunyai  varians  yang
homogeny.
Untuk  kelompok  kontrol,
persamaan  garis  regresi  untuk  disiplin
belajar (X) dan hasil belajar matematika
(Y),  uji  kelinierannya  menggunakan
kuadrat  tuna cocok menghasilkan Fhitung
sebesar 2,161 yang menunjukan kurang
dari  Ftabel sebesar  2,180.  Uji  hipotesis
dalam  penelitian  ini  dilakukan  melalui
metode  statistik,  yaitu  uji  t  untuk
hipotesis  yang pertama dan uji  analisis
kovariansi  satu  jalur  untuk  hipotesis
kedua.  Berdasarkan  hasil  hitung  uji  t
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untuk hipotesis pertama dan uji analisis
kovariansi  satu  jalur  untuk  hipotesis
kedua,  maka  dapat  datap  dirumuskan
hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Uji Hipotesis Pertama
Dengan  menggunakan  rumus  t-tes
diperoleh  thitung  5,331.  Taraf
signifikansi  yang  dipakai  adalah  5%
dengan derajat  kebebasan 76,  sehingga
nilai  ttabel  adalah  1,665  hal  ini
menunjukan  bahwa  thitung >  ttabel atau
5,331 >1,665, sehingga  H 0 ditolak dan
H 1 diterima.  Jadi  ada  pengaruh  hasil
belajar  Masalah Nilai  Awal dan Syarat
Batas  (MNANB)  antara  yang
menggunakan  model  pembelajaran
SAVI dengan yang menggunakan model
pembelajaran  konvensional  pada
Mahasiswa  Pendidikan  Matematika
FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali  Tahun
Akademik 2019/2020 . 
Uji Hipotesis Kedua
Hasil  analisis  kovariansi  satu  jalur
menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar
31,049  sedangkan  nilai  harga  Ftabel
untuk dk penyebut 75 dan dk pembilang
1 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,97.
Ternyata  Fhitung >  Ftabel atau  31,049  >
3,97. Sehingga  H 0 ditolak  H 1 diterima.
Jadi  setelah  diadakan  pengontrolan
terhadap  variabel  disiplin  belajar  ada
pengaruh  hasil  belajar  Masalah  Nilai
Awal  dan  Syarat  Batas  (MNANB)
antara  yang  menggunakan  model
pembelajaran SAVI dengan hasil belajar
Masalah  Nilai  Awal  dan  Syarat  Batas
(MNANB)  yang  menggunakan  model
pembelajaran  konvensional  pada
Mahasiswa  Pendidikan  Matematika
FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali  Tahun
Akademik 2019/2020”.
PEMBAHASAN
        Pada uji hipotesis I, hasil analisis
data  menujukan  bahwa  rata-rata  hasil
belajar  matematika  kelompok
mahasiswa  yang  menggunakan  model
pembelajaran  SAVI  yaitu  sebesar
77,308  lebih  tinggi  dibandingkan
dengan  rata-rata  hasil  belajar
matematiaka  mahasiswa  yang
menggunakan  model  pembelajaran
konvensional  yaitu  sebesar  63,718.  Ini
disebabkan  karena  pada  kelas
eksperimen,  mahasiswa lebih  aktif  dan
antusias mengikuti  pelajaran mengingat
keempat  unsur  SAVI  ada  dalam  satu
peristiwa  pembelajaran.  S:  Pada  saat
peneliti  memberikan  materi  lewat
presentasi  kelompok,  mereka  dapat
belajar jauh lebih banyak karena mereka
langsung mengalami dan melakukannya,
A:  selain  kelompok  yang  dapat  tugas
mempresentasikan  materi  pelajaran
mahasiswa  yang  lainnya  juga  dapat
belajar  mendengarkan,  menyimak,
berbicara,  berargumentasi,
mengemukakan  pendapat  dan
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menaggapi,  V:  dengan  melakukan
kegiatan  presentasi  mahasiswa  juga
belajar  mengamati,  menggambar,
mendemonstrasikan dan membaca,  dan
I: yang paling penting mahasiswa dapat
lakukan  adalah  belajar  menggunakan
kemampuan  berfikir,  melalui  bernalar,
menyelidiki,  mengindentifikasi
menemukan, mencipta, mengkonstruksi,
memecahkan masalah dan menerapkan.
Dalam  penerapan  model  pembelajaran
SAVI di kelas eksperimen peran peneliti
hanya  sebagai  fasilitator  dan
memberikan respon atau tanggapan dari
jawaban mahasiswa yang salah. Namun
hal yang berbeda diterapkan pada kelas
konvensional,  mahasiswa  hanya  bisa
menerima  materi  tanpa  ada  interaksi
lainnya.
Berdasarkan  hasil  analisis  data
yang  menunjukan  bahwa  hasil  belajar
matematika  mahasiswa  yang
menggunakan  model  pembelajaran
SAVI  lebih  baik  dari  mahasiswa  yang
menerapkan  model  pembelajaran
konvensional.  Adanya  perbedaan  hasil
belajar  matematika  mahasiswa,
membuktikan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran  SAVI  dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika.
Pada  pengujian  hipotesis  kedua
diperoleh  hasil  uji  analisis  kovariabel
satu jalur menunjukan walaupun disiplin
belajar  peserta didik dikendalikan hasil
belajar  Masalah Nilai  Awal dan Syarat
Batas  (MNANB)  mahasiswa  yang
menggunakan  model  pembelajaran
SAVI  dengan  mahasiswa  yang
menggunakan  model  pembelajaran
konvensional  tetap  berbeda.  Hal  ini
disebabkan karena model  pembelajaran
SAVI  mampu  melengkapi  kekurangan
yang  dimiliki  model  pembelajaran
konvensional.  Keberhasilan  yang
diperoleh seseorang dalam pembelajaran
tidak terlepas dari faktor-faktor yang ada
dalam individu.  Salah  satu faktor  yang
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika mahasiswa dan berasal dari
dalam  diri  mahasiswa  adalah  sikap
disiplin belajar.
Dari persamaan garis regresi dapat
dilihat  bahwa  untuk  kelompok
eksperimen perubahan suatu satuan pada
disiplin  belajar  akan  mengakibatka
perubahan  sebesar  0,152  pada  hasil
belajar  matematiak,  sedangkan  untuk
kelompok kontrol perubahan satu satuan
pada  disiplin  belajar  akan
mengakibatkan perubahan sebesar 0,017
pada  hasil  belajar  matematika.  Hal  ini
menunjukan  bahwa  disiplin  belajar
mahasiswa mempunyai peranan penting
dalam hasil belajar matematika. Disiplin
belajar  akan  berdampak  positif  bagi
kehidupan  mahasiswa,  mendorong
mereka  belajar  konkret  dalam  praktik
kehidupan  di  sekolah  serta  dapat
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beradaptasi. Dampak positif dari disiplin
belajar  inilah  yang  dapat  memberikan
pengaruh  terhadap  hasil  belajar
matematika  mahasiswa  Pendidikan
Matematika  FPMIPA  IKIP  PGRI  Bali
Tahun Akademik 2019/2020. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Ada perbedaan hasil  belajar  pada
mata  kuliah  masalah  nilai  awal
dan  syarat  batas  yang
menggunakan model pembelajaran
SAVI  pada  mahasiswa  semester
VII  Pendidikan  Matematika
FPMIPA IKIP  PGRI  Bali  Tahun
Akademik 2019/2020.
2. Ada perbedaan hasil  belajar  pada
mata  kuliah  masalah  nilai  awal
dan  syarat  batas  yang
menggunakan model pembelajaran
SAVI setelah  diadakan
pengontrolan  terhadap  disiplin
belajar  pada  mahasiswa  semester
VII  Pendidikan  Matematika
FPMIPA IKIP  PGRI  Bali  Tahun
Akademik 2019/2020.
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